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Abstrak 
 

PENGARUH PRAGELATINISASI PATI BIJI CEMPEDAK (Artocarpus 

integer Merr.) SEBAGAI SUPERDISINTEGRAN TERHADAP WAKTU 

HANCUR TABLET ODT PROPANOLOL 

 

Agung Wibisono 
 

1304015025 
 

Propanolol merupakan obat hipertensi golongan β-bloker non selektif digunakan 

untuk obat hipertensi, aritmia dan angina pectoris. Dengan dibuat sediaan Orally 

Disintegran Tablet propanolol diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan dan 

mempunyai efek yang cepat. Pati biji cempedak yang dimodifikasi dengan metode 

pragelatinisasi sehingga dapat meningkatan kualitas bahan, karena menyebabkan 

perubahan karakteristik yang lebih baik dari pati biasa yang dihasilkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi formula Orally Disintegran Tablet 

dengan bahan penghancur pati biji cempedak yang terpragelatinisasi terhadap 

waktu hancur. Dibuat 6 formula pati terpragelatinisasi dengan konsentrasi 5-10% 

menggunakan metode kempa langsung. Evaluasi massa tablet yang dilakukan 

meliputi uji waktu alir, sudut diam dan komprebilitas.Evaluasi pada tablet 

dilakukan keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kerapuhan, kekerasan, waktu 

hancur, waktu pembasahan, penetapan kadar dan keseragaman kandungan. Hasil 

pada penelitian didapatkan waktu hancur(detik) yaitu F1 (28,98), F2 (28,83), F3 

(28,79), F4(28,59), F5(28,28), F6(28,59). Berdasarkan waktu analisa statistik 

dengan ANNOVA satu arah data hasil uji waktu dengan taraf kepercayaan 95% 

(ɑ= 0,05) didapatkan formula 5 sebagai optimal. 
 

Kata kunci : pati biji cempedak, Orally Disinitegran Tablet, propanolol, 

kekerasan, waktu hancur. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 
 

Propanolol HCl merupakan obat hipertensi golongan β-bloker non seletif, yaitu 
 

obat yang bekerja dengan menghambat adrenoreseptor beta di jantung, pembuluh 

darah perifer, bronkus, pankreas dan hati. Propanolol HCl diindikasikan untuk 

penyakit hipertensi, aritmia dan angina pectoris (Katzung 2007). Pada pengunaan 

sediaan tablet konvensional memiliki kekurangan yaitu sulitnya untuk menelan 

tablet secara utuh. Maka dari itu penggunaan sedian tablet konvensional mulai 

beralih menjadi sediaan lain yaitu Orally Disintegran Tablet. 
 

Orally Disintegran Tablet (ODT) merupakan bentuk sediaan tablet yang relatif 

baru, alasan utama dari pengembangan bentuk sediaan tablet ini adalah untuk 

pemberian dosis rendah pada pasien manula (usia lanjut) yang mengalami 

kesulitan untuk menelan tablet secara utuh (Agoes 2012). Tablet ODT merupakan 

tablet yang ketika diletakan pada lidah akan terdisintegrasi secara instan serta 

melepaskan obat dengan bantuan saliva (Prabowo 2011). Komponen terpenting 

dalam formulasi ODT adalah bahan disintegran yang berfungsi melawan aksi 

bahan pengikat tablet. Cara kerja bahan disintegran dapat menghancurkan tablet 

apabila bersentuhan dengan air atau saliva. Penggunaan sediaan ODT diharapkan 

dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat sehingga tujuan 

terapi dapat tercapai (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). Salah satu bahan yang 

bisa digunakan sebagai disintegran adalah pati (Rani dkk. 2017). 
 

Pati merupakan salah satu bahan tambahan yang sering digunakan sebagai bahan 

penolong dalam pembuatan tablet (Saifullah 2003). Amilum dapat berfungsi sebagai 

bahan penghancur, pengikat atau pengisi tergantung pada mekanisme 

penambahannya, tergantung jumlah yang digunakan dan serta kondisinya. Namun pati 

umumnya memiliki sifat alir dan komprebilitas kurang baik, oleh karena itu proses 

pragelatinisasi pada pati dapat memperbaiki sifat alir dan komprebilitas pati menjadi 

lebih baik (Hastuti 2008). Pragelatinisasi pati diperoleh melalui proses kimia dan 

mekanik, dengan cara memecah granul pati dengan keberadaan air. Tujuan 

pragelatinisasi ini adalah untuk meningkatkan ukuran partikel sehingga 
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diperoleh ukuran yang lebih besar. Dengan harapan ukuran partikel yang lebih 

besar maka memiliki pori-pori atau rongga-rongga yang besar sehingga ketika 

kontak dengan air maka akan mudah lebih hancur. Dengan mudah hancurnya 

tablet, maka waktu hancur yang dibutuhkan juga lebih cepat (Suparman dkk. 

2010). Pragelatinisasi pati parsial dapat berkerja sebagai pengikat dan penghancur 

sedangkan pragelatinisasi pati secara sempurna, maka kemampuan sebagai 

penghancur akan hilang dan hanya berfungsi sebagai pengikat saja (Agoes 2006). 

Pada umumnya, konsentrasi pati yang tinggi menghasilkan waktu disintegrasi 

yang lebih cepat (Siregar 2010). Pati dapat berasal dari singkong, jagung, gandum, 

kentang, dan beras. Tanaman lain yang menghasilkan pati adalah biji cempedak. 
 

Tanaman cempedak merupakan salah satu tanaman tropis yang berada di 

Indonesia, sehingga potensi tersedianya pati cempedak ini cukup besar (Erna dan 

Widiyastuti 1993). Tanaman cempedak menghasikan pati dari bijinya dengan 

rata-rata tiap buah cempedak berisi biji yang beratnya sepertiga bagian dari 

seluruh buah. Pati biji cempedak dapat meningkatkan kualitas bahan, karena 

menyebabkan perubahan karakteristik yang lebih baik dari tepung yang dihasilkan 

berupa naiknya viskositas, kemampuan gelasi, gaya rehidrasi dan kemudahan 

melarut (Anshari et al. 2010). Pati biji cempedak pada penelitian sebelumnya 

telah digunakan sebagai bahan pengikat pada formulasi tablet, seperti yang telah 

dilakukan oleh (Sapri dkk. 2012). Mereka melaporkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi pati biji cempedak yang digunakan maka sifat fisik tablet semakin 

baik. Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini pati biji cempedak 

pragelatinisasi digunakan sebagai bahan penghancur pada konsentrasi 5 -10 %. 
 

B. Permasalahan Penelitian 
 

Propanolol HCl akan dibuat sedian Orally Disintegran Tablet yang berarti 
 

tablet cepat hancur atau mudah melarut dalam saliva. Permasalahan dalam 

pengembangan tablet cepat hancur ini adalah pragelatinisasi bahan 
 

superdisintegran. Formula Orally Disintegran Tablet propanolol HCl 

membutuhkan komponen superdisintegran dengan konsentrasi memenuhi 

persyaratan dan menghasilkan kualitas sifat fisika tablet yang baik. Biji cempedak 

dapat menghasilkan pati yang bisa dijadikan sebagai bahan penghancur tablet. Pati 

umumnya memiliki sifat alir dan komprebilitas kurang baik, oleh karena itu 
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dilakukan proses pragelatinisasi untuk memperbaiki sifat alir dan komprebilitas 

pada pati, sehingga mempengaruhi waktu hancur terhadap sediaan tablet ODT. 

Pati pragelatinisasi pada konsentrasi 5-10% dapat digunakan sebagai bahan 

penghancur pada sediaan tablet. (Rowe et al.2009). 
 

C. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pati biji cempedak 
 

terpragelatinisasi sebagai superdisintegran terhadap waktu hancur tablet ODT 

propanolol HCl. 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pemanfaatan 
 

bahan tambahan pembuatan tablet ODT sebagai bahan penghancur dari 

pragelatinisasi pati biji cempedak. 
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Lampiran 1. Evaluasi Pati Biji Cempedak. 

1. Perhitungan Pati Biji Cempedak 

% Rendemen =  

  =  

  = 11,43 % 

 

 

 

2. Kadar Abu Pati Pragelatinisasi  

 

Perlakuan (W) 

Bobot sempel 

(g) 

(W1) 

Bobot 

crusible 

kosong 

(W2) 

Bobot + 

sempel setelah 

dioven 

Hasil 

1. 2,016 22,492 g 22,505 g 0,65% 

2. 2,016 29,739 g 29,751 g 0,60% 

3. 2,016 27,548 g 27,560 g 0,59% 

Rata-rata    0,613% 

 

% kadar abu pati pragelatinisasi   =   

      =   

      = 0,64% 
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Lampiran 2. Perhitungan Bahan Superdisintegran dan Bahan Lainnya Pertablet @ 250 

mg 

a. Formula 1 

Pragelatinisasi pati biji cempedak  5% =  

b. Formula 2 

Pragelatinisasi pati biji cempedak  6% =   

c. Formula 3 

Pragelatinisasi pati biji cempedak  7% =   

d. Formula 4 

Pragelatinisasi pati biji cempedak  8% =  

e. Formula 5 

Pragelatinisasi pati biji cempedak  9% =  

f. Formula 6 

Pragelatinisasi pati biji cempedak 10% =  

Bahan-bahan lainya : 

1. Propanolol  (4%) =     

2. Avicel pH 102 (30%) =    

3. Manitol (32%) = .  

4. Laktosa anhidrat (20%) =   

5. Talcum (3%) =  

6. Mg stearat (2%) =  
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Lampiran 3. Kurva Kalibrasi Propanolol 

Tabel 12. Data Kurva Kalibrasi Propanolol 

   

 

KONSENTRASI ABSORBANSI 

 

10 0.2314 

 

17 0.3735 

 

24 0.5492 

 

31 0.7038 

 

38 0.8463 

   Contoh perhitunga 

a. Perhitungan lauratan baku propanolol 

 

 

 

 

b. Perhitungan Kurva Standar Propanolol Rumus Lambert-beer : A= a.b.c 

Panjang gelombang maks = 290,0 nm 

Absorbansi = 0,204 

 

a=   

 

Cmin=  =  

 

Cmin=  =  

 

c. Perhitungan Konsentrasi Kurva Kalibrasi : 

 

 10 ppm  

 

 17 ppm  

 24 ppm  

 31 ppm  
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 38 ppm  

 

d. Penetapan Kadar  

Bobot 20 tablet = 5150,4 mg 

Bobot 1 tablet = 250 mg 

Bobot zat aktif = 10 mg 

20 tablet = 20 tablet x 10 zat aktif  = 200 mg zat aktif 

Maka yang tertimbang =  mg 

Persamaan linier  : 

 y = 0,0221x ± 0,0126 

0,4456 = 0,0221x ± 0,0126 

X =  

Factor pengencer : 

20,7330 ppm x 100ml x  = 20733,0 µg = 20,7330 mg 

Kadar : 

100,6378 %. 

e. Keseragaman Kandungan  

Bobot tablet = 250 

Bobot zat aktif = 10 mg 

Bobot yang di timbang dalam labu 125 mg  

 50 = 125 mg 

Persamaan linier  : 

 y = 0,0221x ± 0,0126 

0,2109 = 0,221x ± 0,0126 

X=  

 

Factor pengencer : 

10,1136 ppm x 100 ml x = 5,05655mg 

Kadar 
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Lampiran 4. Skema Proses Pembuatan Orally Disintegrating Tablet Propanolol Dengan 

Metode Kempa Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan bahan 

Campurkan Propannolol, AvicelpH102, patipragelatinisasi, 

Manitol, Laktosaanhidrat, Talcum, Mg stearat aduk hingga 

homogen 

 

Evaluasi massa tablet cetak 

Massa yang diperoleh dikempa kembali menggunakan alat 

pencetak tablet, diperoleh sebesar 250mg 

Evaluasi Tablet 
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Lampiran 5. Evaluasi Massa Tablet 

Tabel 13. Hasil Waktu Alir (detik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14. Hasil Sudut Diam 

NO. F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1. 26.3356 27.4467 27.6679 27.8897 28.3321 28.3324 

2. 26.3344 27.4456 27.6689 27.8877 28.3345 28.3356 

3. 26.3259 27.4534 27.6697 27.8901 28.3332 28.3399 

Rata-rata 26.332 27.4486 27.6688 27.8892 28.3333 28.336 

SD 0.00529 0.00422 0.0009 0.00129 0.0012 0.00376 

 

Tabel 15. Komprebilitas (%) 

NO F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1 10.2034 10.5523 10.6653 11.0098 11.3585 11.3677 

2 10.2037 10.5624 10.6656 11.1101 11.3587 11.3678 

3 10.2036 10.5525 10.6654 11.0986 11.3589 11.3676 

Rata-rata 10.2036 10.5524 10.6654 11.0728 11.3587 11.3677 

SD 0.00015 0.00577 0.00015 0.05489 0.0002 0.0001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. F1 F2 F3 F4 F5 F6 

       1. 4.83 4.89 4.93 4.94 4.96 4.98 

2. 4.91 4.9 4.94 4.96 4.97 4.99 

3. 4.87 4.91 4.93 4.95 4.96 4.99 

Rata-rata 4.87 4.9 4.93 4.95 4.96 4.99 

SD 0.04 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
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Lampiran 6. Hasil Uji Evaluasi Tablet 

Tabel 16. Keseragaman Bobot Tablet 

NO. F1 F2 F3 F4 F5 F6 

       1 250 251 251 251 250 251 

2 251 252 250 250 250 250 

3 252 253 249 251 252 251 

4 253 250 250 252 252 252 

5 251 249 249 253 251 253 

6 249 248 252 252 250 250 

7 251 250 251 252 249 249 

8 252 251 250 251 249 251 

9 254 252 251 250 250 250 

10 250 250 250 250 249 252 

11 249 250 249 251 251 251 

12 249 251 252 252 252 253 

13 251 252 251 251 251 250 

14 252 251 252 251 250 252 

15 251 252 250 250 251 251 

16 252 250 251 252 249 252 

17 249 252 250 250 251 250 

18 250 251 252 249 250 251 

19 249 252 251 249 252 250 

20 251 250 250 251 251 251 

Rata_rata 250.8 250.85 250.55 250.9 250.5 251 

SD 1.43637 1.22582 0.99868 1.07115 1.05131 1.07606 

 

Tabel 17. Hasil Uji Ketebalan Tablet (cm) 

NO F1 F2 F3 F4 F5 F6 

       1. 3.15 3.29 3.25 3.27 3.24 3.29 

2. 3.16 3.31 3.21 3.23 3.21 3.24 

3. 3.22 3.23 3.16 3.28 3.28 3.26 

4. 3.21 3.27 3.24 3.26 3.26 3.25 

5. 3.18 3.11 3.27 3.3 3.24 3.27 

6. 3.21 3.23 3.23 3.24 3.28 3.21 

7. 3.23 3.32 3.17 3.31 3.23 3.22 

8. 3.12 3.25 3.29 3.28 3.19 3.25 

9. 3.21 3.21 3.17 3.22 3.26 3.29 

10. 3.24 3.19 3.12 3.24 3.25 3.26 

Rata-rata 3.193 3.241 3.211 3.263 3.244 3.254 

SD 0.03889 0.06262 0.05446 0.0302 0.02875 0.02633 

 

Tabel 18. Hasil Uji Diameter Tablet (cm) 

No F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1. 8.79 8.68 8.35 8.6 8.4 8.5 

2. 8.21 8.7 8.45 8.65 8.55 8.49 

3. 8.3 8.9 8.55 8.55 8.6 8.55 
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4. 8.6 8.84 8.65 8.4 8.51 8.65 

5. 8.69 8.32 8.35 8.35 8.25 8.2 

6. 8.32 8.45 8.45 8.55 8.35 8.52 

7. 8.2 8.6 8.6 8.5 8.45 8.55 

8. 8.45 8.5 8.25 8.6 8.6 8.45 

9. 8.5 8.4 8.4 8.45 8.45 8.65 

10. 8.6 8.65 8.6 8.3 8.65 8.4 

Rata-rata 8.466 8.604 8.465 8.495 8.481 8.496 

SD 0.20484 0.18775 0.13134 0.11655 0.12538 0.13032 

 

Tabel 19. Hasil Uji Kekerasan Tablet (Kg/Cm2) 

NO F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1 2.22 2.48 2.43 2.18 2.61 2.6 

2 2.21 2.34 2.55 2.41 2.65 2.72 

3 2.31 2.45 2.61 2.65 2.6 2.61 

4 2.17 2.5 2.45 2.59 2.65 2.67 

5 2.18 2.42 2.57 2.58 2.64 2.63 

6 2.16 2.39 2.59 2.56 2.56 2.68 

7 2.21 2.19 2.51 2.61 2.67 2.64 

8 2.23 2.3 2.49 2.54 2.71 2.7 

9 2.2 2.21 2.56 2.52 2.8 2.65 

10 2.29 2.3 2.5 2.6 2.68 2.5 

Rata-rata 2.218 2.358 2.526 2.524 2.657 2.64 

SD 0.04622 0.10274 0.0566 0.13017 0.06262 0.05899 

 

Hasil 20. Uji Keregasan Tablet (%) 

No F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1 0.86 1.35 1.68 1.68 1.72 1.81 

2 0.83 1.42 1.64 1.69 1.74 1.82 

3 0.89 1.31 1.67 1.7 1.77 1.84 

Rata-rata 0.86 1.36 1.66333 1.69 1.74333 1.82333 

SD 0.03 0.05568 0.02082 0.01 0.02517 0.01528 

 

Tabel 21. Hasil Uji Pembahasahan (detik) 

No. F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1 24.12 24.7 24.8 24.76 24.48 24.68 

2 24.83 24.93 24.98 24.65 24.33 24.55 

3 24.22 24.67 24.54 24.54 24.24 24.54 

4 24.94 24.79 24.87 24.59 24.32 24.6 

5 24.98 24.56 24.81 24.8 24.11 24.59 

6 24.33 24.78 24.79 24.22 24.22 24.6 

Rata-rata 24.57 24.7383 24.7983 24.5933 24.2833 24.5933 

SD 0.38864 0.12576 0.14497 0.20781 0.12501 0.04967 

 

Tabel 22. Hasil Uji Waktu Hancur Tablet (detik) 

No. F1 F2 F3 F4 F5 F6 
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2 28.88 28.9 28.98 28.65 28.33 28.55 

3 29.04 28.57 28.54 28.54 28.24 28.54 

4 28.99 28.89 28.87 28.59 28.32 28.6 

5 28.98 28.86 28.81 28.8 28.11 28.59 

6 29.03 28.98 28.79 28.22 28.22 28.6 

Rata-rata 28.9883 28.83 28.7983 28.5933 28.2833 28.5933 

SD 0.05776 0.14283 0.14497 0.20781 0.12501 0.04967 

 

Tabel.23. Penetapan Kadar  

No F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1 100.637 105.38 97.398 101.629 101.321 99.819 

2 100.778 105.52 96.9969 101.328 101.425 99.638 

3 100.502 105.747 94.7737 98.9366 101.267 99.7511 

Rata-rata 100.637 105.549 96.3895 100.631 101.338 99.736 

SD 0.46769 0.18497 1.41365 1.47514 0.08051 0.09144 

 

Tabel.24. Keseragaman Kandungan 

NO F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1 101.357 105.52 98.1447 102.081 104.253 97.0135 

2 101.131 106.154 99.5022 102.986 104.208 98.4162 

3 102.715 107.195 99.3665 101.086 104.199 99.1855 

4 104.997 105.973 98.5067 103.348 105.199 98.09 

5 102.76 106.38 98.733 102.579 101.357 98.2805 

6 101.131 106.606 99.819 102.896 101.086 100.452 

7 104.667 108.281 98.5071 102.57 102.851 98.2805 

8 100.905 105.973 98.5063 102.571 103.801 100.452 

9 101.131 105.566 99.3605 103.891 102.791 99.5927 

10 104.977 106.199 97.2398 103.908 102.719 99.3212 

Rata-rata 102.577 106.385 98.7686 102.792 103.246 98.9085 

SBR 1.71885 0.82625 0.76615 0.84141 1.32678 1.09415 
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Lampiran 7.  Skema Pembuatan Pati Biji Cempedak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biji cempedak dicuci dengan air 

hingga bersih lalu kupas kulit biji 

cempedak hingga bersih  

Tambahkan air kedalam blender yang berisi biji 

cempedak,kemudian dihaluskan, setelah halus 

direndam selama 24 jam 

Kemudian biji cempedak yang sudah besih 

dihaluskan dengan menggunakan blender 

Biji cempedak yang sudah direndam,kemudian saring 

dengan kain flannel kemudian endapan dan pisahkan 

kembali dari airnya 

Endapan amilum dikeringkan dalam oven pada 

suhu 600C,setelah kering pati tersebut diayak 

dengan nomer mesh no.60 

Lakukan evaluasi pati dengan 

menggunakan iodium 
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Lampiran 8.  Proses Pembuatan Pati Pragelatinisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasta pati dibuat 42 % berdasarkan berat kering  

Setelah massa menjadi kental, oven pada suhu 

600Cselama 24 jam  , ayak dengan mesh no 60. 

Lalu dipanaskan dengan air  pada suhu 50-550C sambil 

diaduk hingga masa menjadi kental  
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Lampiran 9. Evaluasi Pati Biji Cempedak. 

3. Perhitungan Pati Biji Cempedak 

% Rendemen =  

  =  

  = 11,43% 

 

Tabel 24. Uji Kadar Abu Pati Pragelatinisasi Biji Cempedak 

Perlakuan (W) 

Bobot sempel 

(g) 

(W1) 

Bobot crusible 

kosong 

(W2) 

Bobot + 

sempel setelah 

dioven 

Hasil 

1. 2,016g 22,492 g 22,505 g 0,65% 

2. 2,016g 29,739 g 29,751 g 0,60% 

3. 2,016g 27,548 g 27,560 g 0,59% 

Rata-rata    0,613% 

 

% kadar abu pati pragelatinisasi   =  

      =  

      =0,64% 
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Lampiran 10. Hasil Penelitian 

 F1 F4 

      

 F2 F5 

      

 F3 F6 
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Lampiran 11. Alat-alat Penelitian  
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Lampiran 12. Hasil Analisa Statistik Evaluasi Kekerasan SDT Propanolol  HCl 

1. Uji Normalitas 

Hipotesa  : H0 = Data terdistribusi normal 

    H1 = Data tidak terdistribusi normal 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

    Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kekerasantab

let 

N 60 

Normal Parametersa,,b Mean 2,4738 

Std. Deviation ,18776 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,155 

Positive ,120 

Negative -,155 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,204 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,110 

Kesimpulan:Nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya data terdistribusi  normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Hipotesa  : H0 = Data terdistribusi homogen 

    H1 = Data tidak terdistribusi homogen 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

    Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kekerasantablet 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1,748 5 54 ,140 

Kesimpulan :Nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya data terdistribusi homogen 
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Lampiran 12. (Lanjutan) 

3. Uji ANOVA Satu Arah 

Hipotesa :H0 = Data pH memiliki varian yang sama atau tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan  

 H1= Data pH memiliki varian yang berbeda atau terdapat perbedaan yang 

signifikan 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

 

ANOVA 

Kekerasantablet 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

1,367 5 ,273 20,699 ,000 

Within Groups ,713 54 ,013   

Total 2,080 59    

Kesimpulan :Nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, artinya data pH dari formula 1 

sampai 6 terdapat perbedaan signifikan 

 

4. Uji Perbandingan Berganda (Tukey dan Duncan) 

 

Multiple Comparisons 

Kekerasantablet 

Tukey HSD 

(I) 

formula 

(J) 

formula 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 2 -,11000 ,05139 ,283 -,2618 ,0418 

3 -,31200* ,05139 ,000 -,4638 -,1602 

4 -,30600* ,05139 ,000 -,4578 -,1542 

5 -,38500* ,05139 ,000 -,5368 -,2332 

6 -,42200* ,05139 ,000 -,5738 -,2702 

2 1 ,11000 ,05139 ,283 -,0418 ,2618 

3 -,20200* ,05139 ,003 -,3538 -,0502 

4 -,19600* ,05139 ,005 -,3478 -,0442 

5 -,27500* ,05139 ,000 -,4268 -,1232 

6 -,31200* ,05139 ,000 -,4638 -,1602 

3 1 ,31200* ,05139 ,000 ,1602 ,4638 
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2 ,20200* ,05139 ,003 ,0502 ,3538 

4 ,00600 ,05139 1,000 -,1458 ,1578 

5 -,07300 ,05139 ,715 -,2248 ,0788 

6 -,11000 ,05139 ,283 -,2618 ,0418 

4 1 ,30600* ,05139 ,000 ,1542 ,4578 

2 ,19600* ,05139 ,005 ,0442 ,3478 

3 -,00600 ,05139 1,000 -,1578 ,1458 

5 -,07900 ,05139 ,642 -,2308 ,0728 

6 -,11600 ,05139 ,230 -,2678 ,0358 

5 1 ,38500* ,05139 ,000 ,2332 ,5368 

2 ,27500* ,05139 ,000 ,1232 ,4268 

3 ,07300 ,05139 ,715 -,0788 ,2248 

4 ,07900 ,05139 ,642 -,0728 ,2308 

6 -,03700 ,05139 ,979 -,1888 ,1148 

6 1 ,42200* ,05139 ,000 ,2702 ,5738 

2 ,31200* ,05139 ,000 ,1602 ,4638 

3 ,11000 ,05139 ,283 -,0418 ,2618 

4 ,11600 ,05139 ,230 -,0358 ,2678 

5 ,03700 ,05139 ,979 -,1148 ,1888 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan bermakna pada setiap formula (lihat tanda *). 

Dapat diartikan bahwa konsentrasi formula mempengaruhi nilai Kekerasan 

Tablet. 

 

Kekerasantablet 

Tukey HSDa 

formula N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

1 10 2,2180  

2 10 2,3280  

4 10  2,5240 

3 10  2,5300 

5 10  2,6030 

6 10  2,6400 

Sig.  ,283 ,230 

  

Hasil Analisa Statistik Evaluasi Keregasan SDT propanolol HCl 

1. Uji Normalitas 

Hipotesa  : H0 = Data terdistribusi normal 

    H1 = Data tidak terdistribusi normal 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KeregasanTa

b 

N 18 

Normal Parametersa,,b Mean 1,5217 

Std. Deviation ,33957 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,303 

Positive ,174 

Negative -,303 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,285 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,074 

Kesimpulan:Nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya data terdistribusi  normal 

 

5. Uji Homogenitas 

Hipotesa  : H0 = Data terdistribusi homogen 

    H1 = Data tidak terdistribusi homogen 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

    Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

 

Test of Homogeneity of Variances 

KeregasanTab 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1,826 5 12 ,182 

Kesimpulan :Nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya data terdistribusi homogen 

 

6. Uji ANOVA Satu Arah 

Hipotesa :H0 = Data pH memiliki varian yang sama atau tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan  

 H1= Data pH memiliki varian yang berbeda atau terdapat perbedaan yang 

signifikan 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

 

ANOVA 

KeregasanTab 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

1,949 5 ,390 425,291 ,000 

Within Groups ,011 12 ,001   Pengaruh Pragelatinisasi Pati...Agung Wibisono, Farmasi UHAMKA, 2019.
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Total 1,960 17    

Kesimpulan :Nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, artinya data keregasan dari 

formula 1 sampai 6 terdapat perbedaan signifikan 

1. Uji Tukey 

 

Multiple Comparisons 

KeregasanTab 

Tukey HSD 

(I) 

Formula 

(J) 

Formula 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 2 -,50000* ,02472 ,000 -,5830 -,4170 

3 -,79333* ,02472 ,000 -,8764 -,7103 

4 -,83000* ,02472 ,000 -,9130 -,7470 

5 -,88333* ,02472 ,000 -,9664 -,8003 

6 -,96333* ,02472 ,000 -1,0464 -,8803 

2 1 ,50000* ,02472 ,000 ,4170 ,5830 

3 -,29333* ,02472 ,000 -,3764 -,2103 

4 -,33000* ,02472 ,000 -,4130 -,2470 

5 -,38333* ,02472 ,000 -,4664 -,3003 

6 -,46333* ,02472 ,000 -,5464 -,3803 

3 1 ,79333* ,02472 ,000 ,7103 ,8764 

2 ,29333* ,02472 ,000 ,2103 ,3764 

4 -,03667 ,02472 ,680 -,1197 ,0464 

5 -,09000* ,02472 ,031 -,1730 -,0070 

6 -,17000* ,02472 ,000 -,2530 -,0870 

4 1 ,83000* ,02472 ,000 ,7470 ,9130 

2 ,33000* ,02472 ,000 ,2470 ,4130 

3 ,03667 ,02472 ,680 -,0464 ,1197 

5 -,05333 ,02472 ,323 -,1364 ,0297 

6 -,13333* ,02472 ,002 -,2164 -,0503 

5 1 ,88333* ,02472 ,000 ,8003 ,9664 

2 ,38333* ,02472 ,000 ,3003 ,4664 

3 ,09000* ,02472 ,031 ,0070 ,1730 

4 ,05333 ,02472 ,323 -,0297 ,1364 

6 -,08000 ,02472 ,061 -,1630 ,0030 

6 1 ,96333* ,02472 ,000 ,8803 1,0464 

2 ,46333* ,02472 ,000 ,3803 ,5464 

3 ,17000* ,02472 ,000 ,0870 ,2530 

4 ,13333* ,02472 ,002 ,0503 ,2164 

5 ,08000 ,02472 ,061 -,0030 ,1630 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan bermakna pada setiap formula (lihat tanda *). 
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Dapat diartikan bahwa konsentrasi formula mempengaruhi nilai keregasan. 

 

KeregasanTab 

Tukey HSDa 

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

1 3 ,8600     

2 3  1,3600    

3 3   1,6533   

4 3   1,6900 1,6900  

5 3    1,7433 1,7433 

6 3     1,8233 

Sig.  1,000 1,000 ,680 ,323 ,061 

Kesimpulan : adanya perbedaan yang nyata antar kelima formula (tanda bintang pada tabel 

Waktu Hancur 

7. Uji Normalitas 

Hipotesa  : H0 = Data terdistribusi normal 

    H1 = Data tidak terdistribusi normal 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

    Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Waktuhanc

ur 

N 36 

Normal Parametersa,,b Mean 28,6811 

Std. Deviation ,25933 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,121 

Positive ,083 

Negative -,121 

Kolmogorov-Smirnov Z ,724 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,670 

Kesimpulan:Nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya data terdistribusi  normal 

 

8. Uji Homogenitas 

Hipotesa  : H0 = Data terdistribusi homogen 

    H1 = Data tidak terdistribusi homogen 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

    Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktuhancur 

Levene df1 df2 Sig. 
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Statistic 

1,362 5 30 ,266 

Kesimpulan :Nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya data terdistribusi homogen 
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Lampiran 12. Lanjutan 

9. Uji ANOVA Satu Arah 

Hipotesa :H0 = Data pH memiliki varian yang sama atau tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan  

 H1= Data pH memiliki varian yang berbeda atau terdapat perbedaan yang 

signifikan 

Ketentuan : Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

ANOVA 

Waktuhancur 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

1,824 5 ,365 20,638 ,000 

Within Groups ,530 30 ,018   

Total 2,354 35    

Kesimpulan :Nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, artinya data pH dari formula 1 

sampai 5 terdapat perbedaan signifikan 

 

10. Uji Tukey 

 

Multiple Comparisons 

waktuhancur 

Tukey HSD 

(I) 

formula 

(J) 

formula 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 2 ,15833 ,07675 ,333 -,0751 ,3918 

3 ,19000 ,07675 ,164 -,0434 ,4234 

4 ,39500* ,07675 ,000 ,1616 ,6284 

5 ,70500* ,07675 ,000 ,4716 ,9384 

6 ,39500* ,07675 ,000 ,1616 ,6284 

2 1 -,15833 ,07675 ,333 -,3918 ,0751 

3 ,03167 ,07675 ,998 -,2018 ,2651 

4 ,23667* ,07675 ,045 ,0032 ,4701 

5 ,54667* ,07675 ,000 ,3132 ,7801 

6 ,23667* ,07675 ,045 ,0032 ,4701 

3 1 -,19000 ,07675 ,164 -,4234 ,0434 

2 -,03167 ,07675 ,998 -,2651 ,2018 

4 ,20500 ,07675 ,111 -,0284 ,4384 
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6 ,20500 ,07675 ,111 -,0284 ,4384 

4 1 -,39500* ,07675 ,000 -,6284 -,1616 

2 -,23667* ,07675 ,045 -,4701 -,0032 

3 -,20500 ,07675 ,111 -,4384 ,0284 

5 ,31000* ,07675 ,004 ,0766 ,5434 

6 ,00000 ,07675 1,000 -,2334 ,2334 

5 1 -,70500* ,07675 ,000 -,9384 -,4716 

2 -,54667* ,07675 ,000 -,7801 -,3132 

3 -,51500* ,07675 ,000 -,7484 -,2816 

4 -,31000* ,07675 ,004 -,5434 -,0766 

6 -,31000* ,07675 ,004 -,5434 -,0766 

6 1 -,39500* ,07675 ,000 -,6284 -,1616 

2 -,23667* ,07675 ,045 -,4701 -,0032 

3 -,20500 ,07675 ,111 -,4384 ,0284 

4 ,00000 ,07675 1,000 -,2334 ,2334 

5 ,31000* ,07675 ,004 ,0766 ,5434 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan bermakna pada setiap formula (lihat tanda *). 

Dapat diartikan bahwa konsentrasi formula mempengaruhi nilai pH. 

 

Waktu Hancur 

Tukey HSDa 

formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

5 6 28,2833   

4 6  28,5933  

6 6  28,5933  

3 6  28,7983 28,7983 

2 6   28,8300 

1 6   28,9883 

Sig.  1,000 ,111 ,164 
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